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RINGKASAN 
Tujuan yang akan dicapai dalam kegiatan penelitian dosen pemula ini adalah menghasilkan sebuah 

aplikasi Peta lokasi ibu hamil dengan resiko kematian terhadap ibu dan anak pada Dinas Kesehatan dan 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah yang berada di Kabupaten Probolinggo. 

Adapun target khusus dari kegiatan penelitian adalah pemerintah Kabupaten Probolinggo, hasil 

rancangan sistem penentuan peta atau lokasi ibu hamil dengan resiko kematian yang sangat tinggi 

meliputi beberapa aspek antara lain (1) pada umur ibu hamil (2) letak geografis antara tempat tinggal 

dengan fasilitas pelayanan kesehatan desa. Dari dua aspek tersebut Dinas Kesehatan dan Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah bisa dengan mudah mengetahui peta atau lokasi ibu hamil dengan 

resiko yang sangat tinggi, Badan Perencanaan dan Pembangan bisa merancang kebutuhan pelayanan 

terutama dalam hal pelayanan kesehatan yang  ada di Kabupaten Probolinggo. 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah pengumpulan data melalui observasi, wawancara, studi 

literature dan dokumentasi. Melalui obsevasi dengan mengumpulkan data pendukung dalam 

membangun sebuah sistem, melakukan wawancara dengan pihak Dinas Kesehatan dalam persoalan 

kesehatan ibu hamil serta pelayanan yang ada di desa, sedangkan Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah dilakukan dalam hal program pengembangan pembanguan dalam hal pelayanan kesehatan yang 

ada di deesa guna menghasilkan informasi terkait sistem aplikasi peta atau lokasi ibu hamil yang berisiko 

kematian di Kabupaten Probolinggo kemudian dibuatkan perencanaan sistem meliputi (1) perencanaan 

database, (2) perencanaan antar muka perangkat lunak dan (3)  perencanaan algoritma pemrograman 

database. Setelah dilakukan perencanaan sistem kemudian implementasi hasil rancangan dan pengujian 

sistem. 

Rencana kegiatan penelitian yang diusulkan dalam rangka pencapaian tujuan tersebut adalah melalui 

suatu kegiatan dengan melakukan riset terhadap proses informasi peta ibu hamil yang berisiko kematian 

di Kabupaten Probolinggo, membuat rancangan desain, mempresentasikan hasil rancangan melakukan 

evaluasi serta mendokumentasi hasil penelitian dalam bentuk laporan. 

 

Penurunan angka kematian ibu dan anak, Kegawatan, Peta, GIS 

 

LATAR BELAKANG 
Geographic Information System (GIS) suatu sistem informasi berbasis komputer yang digunakan untuk 

memproses data spasial yang ber-geoferensi (detail, fakta dan kondisi) yang disimpan dalam suatu basis 

data yang berhubungan dengan persoalan serta keadaan dunia nyata (real word). Manfaat Geographic 

Ringkasan penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang penelitian, tujuan dan 

tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian yang diusulkan.  

Kata kunci maksimal 5 kata 

Latar belakang penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang dan permasalahan 

yang akan diteliti, tujuan khusus, dan urgensi penelitian. Pada bagian ini perlu dijelaskan uraian 

tentang spesifikasi khusus terkait dengan skema. 



Information System (GIS) secara umum memberikan informasi yang mendekati kondisi dunia nyata, 

memprediksi suatu hasil dan perencanaan strategis. 

Kabupaten Probolinggo adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Jawa Timur, dengan ibu kota dan pusat 

pemerintahan kabupaten berada di Kraksaan. Luas daerah 1.696.17 km2 dengan jumlah 24 Kecamatan, 

325 desa dan 5 kelurahan. Kabupaten Probolinggo berada di peringkat 7 dalam daftar kabupaten/kota 

dengan jumlah Desa terbanyak di Provinsi Jawa Timur. 

Berdasarkan data Badan Statistik Kabupaten Probolingo penduduk Kabupaten Probolinggo pada tahun 

2018 jumlah penduduk mencapai 1.096.244 jiwa meliputi laki 534.986 jiwa, perempuan 561.258 jiwa. 

Sedangkan pelayanan kesehatan meliputi 6 Rumah Sakit, 15 Puskesmas, 33 Posyandu, 1.312 Puskesmas 

Pembantu dan 40 Polindes. Dari data tersebut sangat tidak seimbang antara jumlah penduduk dengan 

pelayanan kesehatan ini yang sering menyebabkan bagi daerah-daerah terpencil tidak memperoleh 

pelayanan kesehatan secara maksimal terutama ibu hamil dengan resiko kematian berdasarkan dari 

fakkor usia. Berdasarkan latar belakang tersebut kami akan mengangkat tema Penurunan Angka 

Kematian Ibu Dan Anak Melalui Pemetaan Ibu Hamil Kategori Kegawatan Berbasis Gis Di Kabupaten 

Probolinggo. Urgensi dari penelitian kami adalah akan menampilkan peta atau lokasi ibu hamil yang 

beriko kematian yang sangat tingg,  sehingga dinas terkait akan memperoleh data bisa memberikan 

pelayanan ekstra serta mengevaluasi perkembangan kehamilannya. 

 



 
Gambar 1.1. Jumlah penduduk Kabupatan Probolinggo tahun 2018 

Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Probolinggo merilis jumlah penduduk yang ada di 

Kabupaten Probolinggo dari kurun waktu tahun 2012 sampai dengan tahun 2018, data dengan 

jumlah penduduk terbesar adalah Kecamatan Kraksaan sebesar 21,040 penduduk. Sedangkan 

kecamatan dengan penduduk terendah adalah Kecamatan Sukapura dengan jumlah penduduk 

sebesar 4,080 penduduk sesuai dengan Gambar 1.1. 

Berdasarkan jumlah penduduk Kabupaten Probolinggo yang mencapai ± 1 juta jiwa dengan 

jumlah pelayanan kesehatan yang kurang seimbang meliputi (Probolinggo, 2018) : 

Rumah Sakit Puskesmas Posyandu Puskesmas Pembantu Polindes 

6 15 33 1312 40 

Dari data diatas menujukan kurang seimbangnya pusat pelayanan kesehatan yang ada di 

Kabupaten Probolinggo, keadaan seperti ini akan sangat mengurangi efektitas dan efisien dalam 

pelayanan kesehatan. Adapun letak geografis Kabupaten Probolinggo seperti gambar 1.2 
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Gambar 1.2. Peta Geografis Kabupaten Probolinggo 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Penelitian Terkait 

Penelitian yang dilakukan (Firdiansyah, 2017) berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada 

sistem informasi geografis pemetaan klinik bersalin di Kabupaten Pesawaran Berbasis Web disimpulkan 

Arsitektur sistem yang dibuat yaitu sistem dapat di akses oleh user melalui PC, Laptop dan Smartphone 

karena sistem yang dibuat berbasis web dinamis. Pemetaan klinik yang dibuat yaitu dengan cara 

mendatangi langsung tiap klinik yang ada di Kabupaten Pesawaran  kemudian di Tag secara manual 

untuk mendapatkan titik lokasi tempat klinik berada dan informasi yang disajikan yaitu letak posisi dari 

klinik, fasilitas yang ada, tenaga medis dan lain-lain. 

Penelitian (Manongga, Papilaya, & Pandie, 2009) berdasarkan hasil implementasi sistem ini maka 

dapat disimpulkan perjalan wisata di Kota Semarang, dimana Sistem Informasi Geografis (SIG) dapat 

memberikan informasi langsung kepada user mengenai lokasi dari sarana pariwisata dan fasilitas 

pendukung yang ada. Perancangan dan implementasi dari Sistem Informasi Geografis (SIG) 

menghasilakan beberapa fungsi untuk mencari lokasi jalan atau suatu tempat, fungsi untuk melihat 

informasi detail dari hasil pencarian tersebut, fungsi untuk melihat lokasi terdekat, fungsi untuk 

mengukur jarak dan fungsi untuk melihat informasi detail mengenai pariwisata yang ada di Kota 

Semarang. 

Penelitian (Aditya, P, & Setyawan , 2017) bahwa penelitian ini mengimplementasikan metode K-

Means Clustering untuk memetakan Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB di 

Provensi Bengkulu berbasis Android, berdasarkan pengujian black box texting dengan skenario  

pengujian yang ada 49 skenario dan semua skenario berhasil. Berdasarkan hasil dari grafik AKI dan AKB 

tahun 2012-2015 didapat bahwa tingkat Angka Kematian Ibu (AKI) di Kabupaten Muko-muko dan 

Lebong masih tinggi, pada sistem ditunjukkan pada area berwarna merah. Sedangkan tingkat AKI rendah 

Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan mengemukakan state of the art dalam 

bidang yang diteliti. Bagan dapat dibuat dalam bentuk JPG/PNG yang kemudian disisipkan 

dalam isian ini. Sumber pustaka/referensi primer yang relevan dan dengan mengutamakan hasil 

penelitian pada jurnal ilmiah dan/atau paten yang terkini. Disarankan penggunaan sumber 

pustaka 10 tahun terakhir. 



ada di kabupaten Bengkulu Utara dan Kepahiang, pada sistem ditunjukkan pada area berwarna hijau. 

Kabupaten lainnya berada pada tingkat sedang, pada sistem ditunjukkan pada area berwarna kuning. 

Angka Kematian Bayi (AKB) juga masih terbilang tinggi, terutama di kabupaten Rejang Lebong dan Kota 

Bengkulu, pada  sistem ditunjukkan pada area berwarna merah. Sedangkan tingkat AKB rendah ada di 

kabupaten Kaur dan Lebong, pada sistem ditunjukkan pada area berwarna hijau. Kabupaten lainnya 

berada di tingkat sedang, pada sistem ditunjukkan pada area berwarna kuning. Persentasi AKI  

berdasarkan kota/kabupaten di Provinsi Bengkulu, sebagai berikut: 15% kota/kabupaten berada di 

tingkat rendah, 65% berada di tingkat sedang dan 20% berada di tingkat tinggi. Sedangkan persentasi 

AKB-nya 32,5% kota/kabupaten berada di tingkat rendah, 60% berada di tingkat sedang dan 7,5% 

berada di tingkat tinggi. Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa tingkat AKI/AKB di setiap 

kota/kabupaten Bengkulu masih belum memuaskan, yaitu < 15% untuk AKI dan < 32,5% untuk AKB. 

2.2. Road Map Bidang yang diteliti 

Pada Road Map bidang yang sudah diteliti tertera pada bagan fish bone, di bagan tersebut akan 

disampaikan beberapa penelitian yang memiliki singkronisasi dengan penelitian saat ini, seperti gambar 

2.1. 
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Gambar 2.1. Bagan Fist Bone 

Keterangan angka pada gambar 2.1 : 

1. Judul Besaran 

2. Metode judul 

3. Nama Aplikasi 

4. Media aplikasi 

Fist bone diatas adalah bagan penelitian yang sudah dilakukan sehingga ada korelasi antara rusuk bagan 

sampai kepala sesuai penelitian yang akan diusulkan. Terdapat empat penelitian yang telah dilakukan, 

bagian tulang atas adalah aplikasi perijinan yang berbasis web,  penelitian kedua adalah aplikasi pemetaan 

warga meskin berbasis GIS, pada tulang bawah aplikasi untuk menentukan desa terbaik dengan metode 

TOPSIS  dan penelitian ke empat adalah pengolahan data berbasis Bostrap. Pada bagian kepala bagan fist 

bone adalah penelitian yang diusulkan. 

2.3. Geographic Information System (GIS) 



Merupakan suatu sistem informasi yang dirancang untuk bekerja dengan data yang bereferensi 

spasial atau berkoordinat geografi, GIS juga merupakan suatu sistem basis data dengan kemampuan 

khusus untuk menangani yang bereferensi keruangan (spasial) bersamaan dengan seperangkat operasi 

kerja, disamping itu GIS juga dapat menggabungkan data, mengatur data dan melakukan analisis data 

yang akhirnya akan menghasilkan keluaran yang dapat dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan 

pada masalah yang berhubungan dengan geografi (LIU, ZHOU, & WANG, 2008). Dengan Metode GIS 

dapat memberikan kontribusi dengan cara manipulasi data dan melakukan analisis yang diperlukan 

dengan waktu yang singkat dan murah, dan GIS juga berkontribusi untuk menghasilkan bentuk yang 

berbeda yang dapat disajikan secara grafis (Yalcim & Bulut, 2006). 

2.4. Angka Kematian Ibu 

Kematian adalah akhir dari kehidupan ketiadaan nyawa dalam organisme biologis. Semua 

makhluk hidup pada akhirnya akan mati secara permanen, baik karena alami seperti penyakit atau 

karena penyebab tidak alami seperti kecelakaan. Kematian maternal adalah kematian wanita sewaktu 

hamil, melahirkan, atau dalam 42 hari sesudah berakhirnya kehamilan, disebabkan apapun yang 

berhubungan dengan kehamilan atau penangannya, tetapi tidak secara kebetulan atau oleh penyebab 

tambahan (Sarwono, 2002).  

2.5 Angka Kematian Anak 

Angka kematian bayi (Infant Mortality Rate) merupakan salah satu indikator penting dalam 

menentukan tingkat kesehatan masyarakat karena dapat menggambarkan kesehatan penduduk secara 

umum. Angka ini sangat sensitif  terhadap perubahan tingkat kesehatan dan kesejahteraan. Angka 

kematian bayi tersebut dapat didefenisikan sebagai kematian yang terjadi antara saat setelah bayi lahir 

sampai bayi belum berusia tepat satu tahun (Probolinggo, 2018).  

2.6 Website 

Website adalah salah satu aplikasi yang berisikan dokumen multimedia  (teks, gambar, suara, 

animasi, video)  didalamnya yang menggunakan protocol HTTP (hypertext transfer protocol) dan  untuk 

mengaksesnya mengunakan perangkat lunak yang disebut browser. Beberapa jenis browser yang 

populer saat ini diantaranya:  Mozila Firefox, Opera dan Safari  yang diperoduksi  oleh  Aplle.  Browser 

adalah aplikasi yang mampu menjalankan dokumen-dokumen web dengan  cara diterjemahkan. 

Prosesnya dilakukan oleh komponen yang terdapat didalam aplikasi browser yang biasa disebut web  

engine. Semua dokumen web ditampilkan  dengan cara diterjemahkan (Arief, 2011). 

2.7. PHP  

PHP merupakan singkatan dari Hypertext Processor yang digunakan dalam bahasa scrip server-

side dalam pengembangan Web yang disisipkan pada dokumen HTML. Bahasa PHP dapat 

menggambarkan beberapa bahasa pemrograman seperti Java atau Matlab. Sistem kerja dari PHP diawali 

dengan permintaan yang berasal dari halaman website oleh browser. Berdasarkan URL atau alamat 

website dalam jaringan internet, browser akan menemukan sebuah alamat dari webserver, 

mengidentifikasi halaman yang dikehendaki, dan menyampaikan segala informasi yang dibutuhkan oleh 

webserver. Selanjutnya webserver akan mencarikan berkas yang diminta dan menampilkan isinya di 

browser. Browser yang mendapatkan isinya segera menerjemahkan kode HTML dan menampilkannya. 



Pada prinsipnya sama dengan memanggil kode HTML, namun pada saat permintaan dikirim ke web-

server, web-server akan memeriksa tipe file yang diminta user.  (Astria, Wowor, & Najoan , 2016). 
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1. Penelitian Awal  

Pada penelitian awal untuk mencari dan menentukan obyek penelitian, menganalisa 

permasalahan yang terjadi dan kemungkinan untuk melakukan penelitian serta memperoleh 

data. Tahapan ini dilaksanakan dengan melakukan observasi ke Dinas Kesehatan dan Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Probolinggo, kemudian melakukan wawancara 

dengan kepala dinas terkait. Selanjutnya hasil observasi dan wawancara didiskusikan kembali 

dengan tim dalam melakukan penelitian. Berdasarkan hasil penelitian awal dan diskusi 

didapatkan permasalahan yang selama ini terjadi Dinas Kesehatan tidak memiliki data yang 

Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 600 kata. 

Bagian ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah 

dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan.  Format diagram alir 

dapat berupa file JPG/PNG. Bagan penelitian harus dibuat secara utuh dengan penahapan yang 

jelas, mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator capaian yang ditargetkan. 

Di bagian ini harus juga mengisi tugas masing-masing anggota pengusul sesuai tahapan 

penelitian yang diusulkan. 



kurang akurat tentang posisi atau peta ibu hamil dengan resiko kematian dan didukung oleh 

badan perencanaan daerah untuk mengembangkan teknologi tepat guna sebagai bentuk 

pelayanan terhadap masyarakat sehingga kita mengambil topik penelitian Penurunan Angka 

Kematian Ibu dan Anak Melalui Pemetaan Ibu Hamil Kategori Kegawatan Berbasis GIS di 

Kabupaten Probolinggo.  

2. Perumusan Masalah dan Tujuan Penelitian  

Pada tahapan penelitian awal didapatkan hasil analisa bahwa di Dinas Kesehatan dan 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Probolinggo masih menggunakan 

langkah-langkah secara konvensional untuk menentukan peta atau keberadaan ibu hamil yang 

berisiko kematian. Dari aplikasi yang akan kami ciptakan akan mempermudah dinas kesehatan 

mengetahui peta atau lokasi ibu dengan resiko kematian.   

3. Pengumpulan Data  

Pada tahapan pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan data awal yang 

diperlukan sebagai dasar dalam perancangan sistem melalui observasi tentang proses 

menampilkan peta atau lokasi ibu hamil dengan resiko kematian, interview dengan pihak 

terkait, serta data dokumentasi yang diperlukan dalam penelitian. Sedangkan studi literatur 

merupakan bagian kegiatan yang dilakukan untuk mempelajari dan memahami ilmu tentang 

sistem laporan peta ibu hamil dengan resiko kematian, sistem informasi, bahasa pemrogramam 

PHP, rancangan database MySQL dan sistem Flowchart. Adapun literatur yang digunakan berasal 

dari buku, artikel penelitian dan laporan penelitian. 

4. Perancangan Sistem  

Pada tahapan perancangan sistem adalah perancangan sistem untuk menampilkan peta 

atau lokasi ibu hamil dengan resiko kematian yang sangat tinggi dengan berbasis GIS secara 

konseptual. Perancangan sistem yang dilakukan meliputi aspek penting yaitu (1) perancangan 

database sebagai desain awal basis data; (2) perancangan antar muka perangkat lunak yang 

dibangun dan (3) perancangan algoritma program. 

5. Perancangan database (database design) dilakukan dengan melihat hasil pengumpulan 

data, dari hasil pengumpulan data dilakukan proses perancangan database dengan 

menggunakan perangkat lunak MySQL (XAMPP), kemudian hasil perancangan database tersebut 

diimplementasikan dalam perangkat lunak bahasa pemrograman PHP. Perancangan antar muka 

perangkat lunak (design of software interface) untuk mengimplementasikan Sistem Informasi 

Geografis baik yang berbasis desktop maupun yang berbasis web. Tool yang berbasis desktop 

antara lain ArcView, ArcGis dan Map Info. Sedangkan tool yang berbasis web  adalah layanan 

open source  yang sudah di sedikan google yang biasa disebut google Maps. berdasarkan 

kebutuhan dalam membuat sistem peta atau lokasi ibu hamil yang berisiko kematian, kemudian 

diimplementasikan dalam konten atau menu yang mencakup input sebagai masukan data dan 

output sebagai laporan sistem. Sedangkan perancangan algoritma program merupakan kegiatan 



untuk mendefinisikan variabel input, mengatur alur program untuk menghasilkan output yang 

diinginkan serta algoritma program disusun dalam bentuk flowchart. 

6. Implementasi Hasil Rancangan  

Pada tahapan implementasi hasil rancangan sistem berupa desain antar muka dan 

algoritma program dilakukan dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP. Sedangkan hasil 

rancangan database diimplementasikan dengan database server MySQL.  

7. Pengujian Sistem  

Pada tahapan proses pengujian sistem dilakukan oleh pengguna sistem yang bertujuan 

untuk mengetahui hasil sistem yang telah dibuat. Apabila dalam proses pengujian sistem masih 

terdapat sebuah kesalahan (error) atau kekurangan kebutuhan pada sistem maka dilakukan 

perbaikan pada sistem tersebut. 

8.  Kesimpulan  

Tahap penarikan kesimpulan merupakan tahapan akhir dari rancangan penelitian ini. 

Pada tahap ini dapat disimpulkan mengenai apa saja yang sudah dilakukan dan dicapai dalam 

pelaksanaan penelitian. Kesimpulan diperoleh dari hasil-hasil pengujian dalam penelitian yang 

dibahas. Kesimpulan diharapkan dapat menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian yang 

telah dilakukan.    

 

 

JADWAL 

 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Penelitian awal dan studi literatur ⱱ ⱱ 
 

                  
                        

2 
Indentifikasi masalah/rumusan dan 

tujuan penelitian 
  

   ⱱ 
ⱱ 

ⱱ 
 

    
  

      
                        

3 

Pengumpulan Data dan  Perancangan 

sistem meliputi perancangan database, 

perancangan antar muka dan 

perancangan algoritma program. 

  

      

  

 ⱱ 

 
 
ⱱ 

  

      

  

      

  

      

  

      

4 

Implementasi hasil rancangan dengan 

melakukan koding program dan 

membangun basis data 

  

      

  

     ⱱ 

ⱱ   

  

  
      

  
      

  
      

5 
Penerapan pembelajaran sistem dan 

pengujian sistem  
  

      
  

      
  

ⱱ  ⱱ    
                        

6 
Penarikan kesimpulan dan penyusunan 

laporan  
  

      
  

      
  

   ⱱ ⱱ  
                        

 

Jadwal penelitian disusun dengan mengisi langsung tabel berikut dengan memperbolehkan 

penambahan baris sesuai banyaknya kegiatan. 
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